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ABSTRAK 

Pemilihan topik keterbukaan informasi dalam Pasar Modal dilatar belakangi 

oleh ketertarikan penulis pada pasar modal yang mana penulis percaya dapat 

menjadi sarana efektif dalam membangunan perekonomian Negara. Pasar Modal 

dapat membantu sektor-sektor produktif dalam sebuah Negara mengumpulkan 

modal dalam jangka panjang. Salah satu elemen penting dalam terlaksananya 

pasar modal yang efektif, adalah kepercayaan dari masyarakat yang wajib 

dilaksanakan oleh emiten. Kewajiban untuk menjaga kepercayaan masyarakat 

dalam pasar modal dikenal dengan prinsip disclosure.  

 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

yuridis normatif, yaitu pendekatan berdasarkan penelitian hukum yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder. Bahan hukum Primer, 

yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dan terdiri dari norma-norma hukum 

atau kaidah dasar, peraturan dasar dan peraturan perundang-undangan, antara lain 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), Undang-Undang, Nomor 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Undang-Undang Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan, dan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 31 /POJK.04/2015 tentang Keterbukaan Atas Informasi 

atau Fakta Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Pengaturan Hukum tentang asas full disclosure 

diatur Pada Pasal 1 angka 25 Undang-Undang Pasar Modal, bahwa ‘emiten wajib 

mengumumkan dan melaporkan informasi materi dan/atau fakta material secara 

tepat. Selain itu, asas full disclosure dalam perlindungan hukum telah diatur 

dalam peraturan pelaksanaannya, seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Nomor 31/POJK.04/2015 tentang Informasi atau Fakta Material Emiten atau 

Perusahaan Publik. OJK dan Bursa Efek Indonesia (BEI) mengawasi kepatuhan 

perusahaan terhadap prinsip full disclosure. Jika ditemukan adanya pelanggaran, 

perusahaan dapat dikenakan sanksi atau denda. 

 

Penelitian ini merekomendasikan efisiensi pasar modal yang ditentukan oleh 

kemudahan akses informasi yang diterima investor dari perusahaan publik. Prinsip 

transparansi menjadi hal penting dalam pasar modal. Prinsip tersebut diterapkan 

melalui kewajiban memberikan informasi material, serta menyampaikan informasi 

dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi. Selain itu, pentingnya 

kesadaran dan pemahaman investor tentang prinsip ini full disclosure diperlukan 

karena prinsip ini memastikan bahwa perusahaan atau pihak yang menerbitkan 

efek harus memberikan informasi yang lengkap, akurat, dan transparan kepada 

investor. 

 

Kata kunci: Emiten; Investor; Perlindungan Hukum; Prinsip Keterbukaan. 
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